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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat. 
Ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian terhadap masalah ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok di 
Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat dan apa saja faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok di Kota Padang 
Panjang Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat Kota Padang Panjang, mengingat banyak masyarakat Kota Padang 
Panjang maka peneliti menarik sampel penelitian dengan menggunakan rumus 
slovin sehingga didapatkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang 
dianggap sudah mewakili seluruh masyarakat Kota Padang Panjang, kemudian 
untuk lebih memperkuatkan hasil penelitian ini peneliti mengambil beberapa 
pegawai dari pihak salpol PP dan masyarakat kota padang panjang untuk 
menjadi key informant dalam penelitian ini sebanyak 12 orang. Adapun didalam 
pengolahan data hasil kuesioner yang peneliti dapatkan, diolah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS16 serta dianalisis dengan menggunakan analisis 
kualitatif deskriptif. Berdasarkan pengelolaan data dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok di Kota Padang Panjang Provinsi 
Sumatera dalam kategori kurang baik (59.02%), mengingat Kota Padang 
Panjang masih memiliki adat kebiasaan yang turun-temurun yaitu dengan 
menyuguhkan rokok pada acara adat-istiadat dan juga pada acara pengajian 
serta sebagian masyarakat beranggapan bahwa merokok itu merupakan 
kebutuhan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kebijakan 
kawasan tanpa rokok di Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat juga 
berada pada kategori kurang baik (54,6%), karena kurangnya sosialisasi perda 
kawasan tanpa rokok kepada masyarakat, kurangnya sarana dan prasarana untuk 
mendukung pelaksanaan perda kawasan tanpa rokok, tidak konsistennya pihak 
pelaksana dalam menengakkan perda kawasan tanpa rokok dan tidak berjalannya 
sanksi terhadap para pelanggar kawasan tanpa rokok.  
Kata Kunci: Kebijakan Publik, Implementasi Kebijakan dan Persepsi 
Masyarakat. 


